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PERUSAHAAN ENERGI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA TAHUN 2017-2021 

 

 

 

Oleh 

 

 

Dina Safitri 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan terhadap 

harga saham pada perusahaan energi yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 

2017-2021 dan diperoleh sampel dengan jumlah 15 perusahaan yang ditentukan 

oleh metode purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel dengan program E-Viwes 9 

sebagai alat pengolah data. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio aktivitas berpengaruh tidak signifikan 

terhadap harga saham. Sedangkan rasio profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham dan secara simultan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

profitabilitas, rasio aktivitas berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  

 

Kata Kunci : Rasio Keuangan, Harga Saham, Rasio Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, Dan Rasio Aktivitas 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL RATIO ON STOCK PRICES IN 

ENERGY COMPANIES LISTED ON THE INDONESIAN STOCK 

EXCHANGE IN 2017-2021 

 

 

 

By 

 

 

Dina Safitri 

 

 

 

 

This research aims to determine the effect of financial ratios on share prices in 

energy companies listed on the Indonesian Stock Exchange in 2017-2021 and 

obtained a sample of 15 companies determined by the purposive sampling 

method. The analysis technique used in this research uses panel data regression 

analysis with the E-Viwes 9 program as a data processing tool. The research 

results show that partially the liquidity ratio, solvency ratio and activity ratio 

have no significant effect on stock prices. Meanwhile, the profitability ratio has a 

significant effect on stock prices and simultaneously the liquidity ratio, solvency 

ratio, profitability ratio, activity ratio has a significant effect on stock prices. 

 

 

Keywords: Financial Ratios, Share Prices, Liquidity Ratios, Solvency Ratios, 

Profitability Ratios, and Activity Ratios 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Perusahaan sebagai suatu entitas ekonomi suatu negara tentunya mempunyai 

tujuan jangak panjang dan jangka pendek. Memberikan kemakmuran bagi para 

investornya merupakan tujuan utama perusahaan dalam jangka panjang. 

Sedangkan  tujuan jangka pendek dari suatu perusahaan yaitu memaksimalkan 

keuntungan dari hasil pemanfaatan sumber daya yang dimiliki (Swadika & 

Mustanda, 2017). Perusahaan yang sudah go public akan berusaha memperbaiki 

kinerja perusahaan agar dapat meningkatkan nilai perusahaan dan memberikan 

sinyal positif kepada investor (Pramana & Mustanda, 2016). Cerminan dari nilai 

perusahaan adalah harga saham, karena jika suatu perusahaan memiliki harga jual 

saham yang tinggi maka nilai perusahaanpun tinggi, hal tersebut dapat 

meningkatkan kepercayaan para pemegang saham (Swadika & Mustanda, 2017). 

 

Terkait harga saham, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) masih sangat 

fluktuatif setiap tahunnya. beberapa perusahaan dinilai baik oleh investor dan ada 

banyak perusahaan yang pergerakannya tidak terlalu signifikan. Hal ini akan 

menjadi pertimbangan tersendiri bagi investor sebelum melakukan kegiatan 

investasinya dan bagi investor yang sudah melakukan investasi akan melakukan 

pertimbangan untuk berinvestasi kembali atau tidak. Maka dari itu, tidak mudah 

mempertahankan atau meningkatkan kinerja perusahaan (Machmuddah et al., 

2020). Salah satu perusahaan yang mengalami fluktuatif setiap tahunnya adalah 

perusahaan sektor energi.  

 

Perusahaan energi memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian 

global dan nasional, terutama dalam menyediakan pasokan energi yang diperlukan 

untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan berbagai sektor industri. Di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), perusahaan energi telah menjadi komponen integral 
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dalam pasar modal, menawarkan peluang investasi yang signifikan bagi para 

investor. Oleh karena itu, pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

harga saham perusahaan energi menjadi sangat relevan dalam konteks ekonomi 

dan keuangan.  

 

Sumber : www.idx.co.id 

Gambar 1.1 Indeks Harga Saham Sektor Energi 

 

Berdasarkan gambar 1.1 diketahui bahwa harga saham perusahaan sektor energi 

mengalami kondisi fluktuasi. Terlihat pada tahun 2016 sampai 2019 indeks harga 

saham perusahaan sektor energi mengalami peningkatan, namun pada tahun 2019 

sampai 2021 mengalami penurunan. Hal tersebut terjadi dikarenakan industri 

energi telah mengalami berbagai perubahan dan tantangan. Fluktuasi harga 

minyak mentah, peralihan ke energi terbarukan, regulasi yang berkembang, dan 

perubahan dinamika pasar global adalah beberapa faktor yang telah memengaruhi 

perusahaan energi di Indonesia. Selain itu, dampak pandemi COVID-19 yang 

dimulai pada tahun 2020 juga memberikan tantangan ekstra bagi perusahaan 

energi, mempengaruhi permintaan energi dan harga komoditas energi.  

 

Naik turunnya pergerakan indeks harga saham perusahaan menjadi pertimbangan 

tersendiri bagi investor sebelum melakukan kegiatan investasinya dan bagi 
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investor yang sudah melakukan investasi akan menjadi pertimbangan untuk 

berinvestasi kembali atau tidak. Maka dari itu untuk menentukan keputusan 

investasi, investor dapat menggunakan dua metode untuk mengetahui kinerja 

perusahaan yaitu analisis teknikal dan analisis fundamental (Ady, 2017).  

 

Analisis teknikal merupakan analisis yang digunakan untuk menilai kinerja 

perusahaan dimasa depan berdasarkan data historis pergerakan harga saham atau 

volume transaksi. Sedangkan analisis fundamental merupakan analisis yang 

digunakan oleh investor yang memiliki tujuan investasi saham jangka panjang 

dengan cara mengukur kinerja keuangan, kondisi ekonomi perusahaan, kondisi 

industri dan sektor terkait, serta analisis terhadap ekonomi makro dan mikro. 

Analisis fundamental salah satunya bisa dilihat dari laporan keuangan perusahan 

yang  menggambarkan kinerja dari perusahaan tersebut. 

 

Penelitian ini lebih mengacu pada analisis fundamental dengan berfokus pada 

beberapa rasio keuangan. Menurut Manurung & Silalah (2016), rasio keuangan 

adalah indeks yang memiliki hubungan yang besar dan signifikan antara dua 

angka laporan keuangan yang membandingkan angka dari satu periode atau lebih 

untuk memudahkan evaluasi laporan keuangan. rasio keuangan merupakan salah 

satu tolak ukur yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

(Andayani, 2015). 

 

Menurut Munawir dalam Sofyan (2019) terdapat empat kelompok rasio keuangan, 

diantarnya yaitu rasio likuiditas di mana rasio ini mengukur kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban (hutang) jangka pendek. Selanjutnya rasio 

solvabilitas yang merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

melunasi kewajiban jangka panjang nya. Kemudian rasio profitabilitas, rasio ini 

merupakan rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 

laba (profit) dari berbagai kebijakan dan keputusan yang telah dibuat dan yang 

terakhir adalah rasio aktivitas, rasio ini merupakan rasio untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam melakukan aktivitas perusahaan sehari-hari atau 
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kemampuan perusahaan dalam penjualan, penagihan piutang maupun 

pemanfaatan aktiva yang dimiliki.  

 

Pada penelitian ini rasio likuiditas diproksikan menggunakan current ratio (CR) 

karena rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Indikator tersebut mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang jangka pendek melalui proses 

penagihan. Dengan kata lain, berapa modal kerja yang tersedia untuk menutupi 

kewajiban jangka pendek yang akan segera jatuh tempo. Menurut Hanafi dan 

Halim (2016), Current Ratio (rasio lancar) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek dengan menggunakan aset lancar (aset yang menjadi uang kemudian 

dalam suatu siklus atau periode bisnis). Rasio lancar dapat digunakan sebagai 

dasar perhitungan likuiditas jangka pendek yang terpenting karena mencakup 

seluruh komponen aktiva lancar dan seluruh komponen kewajiban jangka pendek, 

tanpa membedakan menurut tingkat likuiditasnya (Kasmir, 2014). Hasil penelitian 

Priliyastuti & stela (2017) selaras dengan hasil penelitian Batubara dan Purnama 

(2018) menunjukkan bahwa CR berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan 

studi oleh Faleria et al (2017) menunjukkan bahwa current ratio tidak berpengaruh 

terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sub sektor food and baverages. 

 

Selanjutnya rasio solvabilitas yang diproksikan menggunakan debt to equity ratio 

(DER) karena rasio ini menggambarkan sumber pembiayaan perusahaan. Dengan 

penilaian bahwa semakin tinggi total utang, maka semakin tinggi pula risiko 

kebangkrutan perusahaan. Hal ini mempengaruhi harga saham dan return saham 

yang lebih rendah, sehingga menyebabkan investor tidak responsif terhadap 

informasi ini dalam pengambilan keputusan investasi pada saham. Debt to equity 

ratio mengukur proporsi relatif dari total kewajiban dan ekuitas saham biasa yang 

digunakan untuk membiayai total aset perusahaan (Gitman dan Zutter, 2015). 

Semakin tinggi rasio berarti semakin banyak pembiayaan utang, semakin sulit 

bagi perusahaan untuk mendapatkan tambahan kredit karena dikhawatirkan 

perusahaan tidak dapat menutupi utangnya dengan aset yang dimilikinya (Kasmir, 
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2016). Semakin tinggi DER menjelaskan bahwa pembiayaan perusahaan diambil 

alih oleh pihak luar atau kreditur, dalam hal ini beban perusahaan semakin 

berisiko, jika lebih rendah maka perusahaan dapat melindungi kreditur dari 

kehilangan aset. Hasil penelitian Andreas (2015) menunjukkan bahwa DER tidak 

berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan studi oleh Albertha et al (2017) 

menunjukkan bahwa DER berpengaruh terhadap harga saham pada industri 

otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Selanjutnya rasio profitabilitas yang diproksikan menggunakan return on assets 

(ROA) Karena ROA mengukur kemampuan manajerial dan efisiensi dalam 

menggunakan aset perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dan menunjukkan 

total keuntungan dari semua penyalur modal. Jika ROA pada perusahaan 

meningkat, berarti perkembangan laba perusahaan juga meningkat. Menurut 

Kieso dkk dalam Reny dkk (2019) Return on assets (ROA) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur profitabilitas aktiva secara keseluruhan. Dengan 

demikian, semakin positif nilai ROA (semakin tinggi), maka semakin baik 

kemampuan perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. 

Sebaliknya, ROA negatif (lebih rendah) menunjukkan bahwa perusahaan tidak 

dapat menghasilkan laba dari total aset yang digunakan. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Watung dan Ilat (2016) dan 

purnamasari (2015) menunjukan bahwa return on assets (ROA) berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham, secara simultan dan parsial. Hal serupa terjadi 

pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmani (2020) yang menunjukan 

bahwa return on assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Akan tetapi penelitian yang dilakukan setiyono dan amanah (2016) menunjukan 

hasil bahwa return on assets (ROA) tidak berpengaruh secara signifikan positif 

terhadap return saham. Hasil penelitian Kurniawan (2021) menunjukan hasil yang 

sama juga bahwa return on assets secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap return saham. 
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Kemudian rasio aktivitas yang diproksikan menggunakan total assets turnover 

untuk mengetahui apakah perusahaan memiliki kemampuan dalam mengelola aset 

yang ada dengan menghasilkan pendapatan yang dapat meningkatkan laba 

perusahaan. Semakin tinggi total perputaran investasi, semakin baik bagi 

perusahaan karena dapat menghasilkan pendapatan yang lebih banyak. Pengaruh 

total pendapatan investasi terhadap pertumbuhan laba menunjukkan bahwa 

semakin besar total penjualan maka semakin tinggi laba perusahaan. 

 

Total assets turnover adalah metrik yang mengukur efisiensi total aset perusahaan 

dalam menghasilkan pendapatan, atau dengan kata lain berapa banyak pendapatan 

yang dihasilkan untuk setiap rupiah yang diinvestasikan dalam total aset (Hery, 

2016). Hasil penelitian Amrah dan Elwisan (2018) menunjukan hasil bahwa total 

assets turnover berpengaruh terhadap harga saham. Hasil tersebut selaras dengan 

hasil penelitian Widjiarti (2019). 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik membuat suatu 

penelitian dengan judul Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Energi yang Terdaftar Di Busa Efek Indonesia Tahun 2017-2021. 

 

 

1.2 Rumusan masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah rasio likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan energi yang terdaftar di busa efek indonesia tahun 

2017-2021? 

2. Apakah rasio solvabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan energi yang terdaftar di busa efek indonesia tahun 

2017-2021? 

3. Apakah rasio profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan energi yang terdaftar di busa efek indonesia 

tahun 2017-2021? 
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4. Apakah rasio aktivitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan energi yang terdaftar di busa efek indonesia tahun 

2017-2021? 

5. Apakah rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan energi 

yang terdaftar di busa efek indonesia tahun 2017-2021? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

 

 

Berdasarkan dari perumusan masalah yang telah dipaparkan tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas terhadap harga saham pada 

perusahaan energi yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2017-2021 

2. Untuk mengetahui pengaruh rasio solvabilitas terhadap harga saham pada 

perusahaan energi yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2017-2021 

3. Untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas terhadap harga saham pada 

perusahaan energi yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2017-2021 

4. Untuk mengetahui pengaruh rasio aktivitas terhadap harga saham pada 

perusahaan energi yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2017-2021 

5. Untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan 

aktivitas secara simultan terhadap harga saham pada perusahaan energi yang 

terdaftar di busa efek indonesia tahun 2017-2021 

 

 

 

1.4 Manfaat penelitian 
 

 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan akan menghasilkan manfaat 

yaitu: 

1. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dan menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak – pihak yang membutuhkan.  

2. Bagi kalangan investor, penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

investor sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan investasi 



8 
 

 

di pasar modal  dengan melibatkan beberapa fakor yang digunakan untuk 

menganalisis nilai perusahaan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Grand Theory 

 

 

2.1.1 Teori Sinyal (Signaling Theory) 

 

 

Teori sinyal dikemukakan oleh Spence, yang mendefinisikan sinyal sebagai upaya 

penyedia informasi untuk menggambarkan masalah secara akurat kepada pihak 

lain sehingga pihak lain bersedia berinvestasi meskipun menghadapi 

ketidakpastian. Secara umum, sinyal didefinisikan sebagai isyarat atau tanda yang 

dilakukan oleh perusahaan (manajer) kepada pihak luar (investor). Sinyal-sinyal 

yang diberikan beragam bentuknya, baik yang secara langsung dapat diamati 

maupun yang harus dilakukan penelaahan lebih mendalam untuk dapat 

mengetahuinya. 

 

Ketika informasi dirilis dan semua pelaku pasar telah menerima informasi 

tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu menginterpretasikan dan menganalisis 

informasi tersebut sebagai sinyal baik (good news) atau sinyal buruk (bad news). 

Investor membutuhkan informasi yang lengkap, akurat, relevan, dan tepat waktu 

sebagai sumber informasi analisis untuk mengambil keputusan investasi guna 

meningkatkan volume perdagangan saham (Choiriyah & Yuliana, 2018).  

 

Informasi keuangan dapat mencakup laporan arus kas, laporan laba rugi dapat 

digunakan sebagai informasi dalam mengevaluasi kinerja dan prospek perusahaan 

di masa depan. Melalui laporan keuangan perusahaan, investor dapat mengetahui 

nilai buku dan laba per saham. Informasi pembiayaan perusahaan yang baik 

memberi sinyal kepada investor untuk menginvestasikan uangnya dengan aman di 

perusahaan. Minat investor terhadap saham perusahaan akan berpengaruh 

terhadap harga saham perusahaan. Penelitian ini menggunakan signalling theory 

sebagai grand theory untuk variabel current ratio, debt to equity ratio, return on 
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assets dan total assets turnover, karena variabel tersebut dihitung berdasarkan 

laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut menunjukkan informasi keuangan. 

Seperti yang dijelaskan dalam signalling theory bahwa informasi keuangan yang 

baik akan memberikan sinyal yang baik bagi para investor untuk berinvestasi. 

 

 

2.2 Saham 

 

2.2.1 Pengertian Saham 

 

 

Saham (stock) merupakan salah satu instrumen pasar keuangan yang paling 

populer. Saham dapat didefinisikan sebagai indikasi penyertaan atau kepemilikan 

oleh seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. 

Menurut Sulistiana (2017) saham merupakan indikasi kepemilikan dalam 

perseroan terbatas karena diketahui investor yang membeli saham bermaksud 

untuk memperoleh pendapatan dari saham tersebut. Komunitas investasi terbagi 

menjadi investor dan spekulan. Investor disini adalah masyarakat yang membeli 

saham untuk memiliki perusahaan dengan harapan mendapatkan dividen dan 

capital gain dalam jangka panjang, sedangkan spekulator adalah masyarakat yang 

membeli saham untuk segera dijual kembali bila situasi kurs dianggap paling 

menguntungkan seperti yang telah diketahui bahwa saham memberikan dua 

macam penghasilan yaitu dividen dan capital gain. 

 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa saham merupakan 

surat berharga yang diperdagangkan di pasar modal yang dikeluarkan oleh sebuah 

perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT), dimana saham tersebut 

dijadikan sebagai bukti kepemilikan nilai dari suatu perusahaan.  

 

 

2.2.2 Jenis – Jenis Saham 

 

 

Menurut Darmadji dan Fakhrudin dalam Akhmad (2016) ada beberapa jenis 

saham yaitu: 
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1. Di tinjau dari segi kemampuan dalam hak tagih atau klaim maka saham 

terbagi atas : 

a Saham biasa (common stock) yaitu merupakan saham  yang memberi hak 

kepada pemegang junior atas dividen dan hak atas aset perusahaan setelah  

perusahaan dinyatakan likuid. 

b Saham preferen (preferred stock) adalah saham yang memiliki 

karakteristik gabungan antara obligasi dan saham biasa karena dapat 

memberikan pendapatan tetap (seperti bunga obligasi) tetapi juga tidak 

dapat memberikan hasil yang diinginkan investor. 

2. Dilihat dari cara peralihannya saham dibedakan menjadi : 

a Saham atas unjuk (bearer stock),  berarti kepemilikan saham tersebut tidak 

tertera nama sehingga memudahkan untuk berpindah tangan dari satu 

investor ke investor lain 

b Saham atas nama (registered stock), merupakan kepemilikan saham yang 

tertera nama pemiliknya, sehingga jika saham tersebut ingin berpindah 

tangan harus melalui prosedur tertentu. 

3. Ditinjau dari kinerja perdagangannya maka saham dapat dikategorikan 

menjadi: 

a Saham unggulan (blue-chip stock) merupakan saham biasa dari perusahaan 

yang memiliki reputasi baik sebagai pemimpin dari industri yang sejenis 

dan memiliki pendapatan yang stabil serta konsisten dalam melakukan 

pembayaran deviden 

b Saham pendapatan (income stock) merupakan saham dari suatu perusahaan 

yang memiliki kemampuan membayar deviden lebih baik atau lebih tinggi 

dari tahun-tahun sebelumnya 

c Saham pertumbuhan (growth stock-well known) merupakan saham saham 

dari perusahaan yang memiliki peningkatan pendapatan setiap tahunnya 

dan merupakan perusahaan yang memiliki reputasi yang baik serta 

meryupakan pemimpin dari perusahaan sejenis.  Selain itu terdapat juga 

growth stock lesser known, yaitu saham dari emiten yang tidak sebagai 

leader dalam industri namun memiliki ciri growth stock 
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d Saham spekulatif (speculative stocks), yaitu saham pada suatu perusahaan 

yang tidak dapat menghasilkan laba secara konsisten dari tahun ke tahun, 

tetapi memiliki potensi pengembalian yang tinggi di masa mendatang, 

meskipun hal ini tidak pasti. 

e Saham sklikal (counter cyclical stocks) yaitu saham yang tidak 

terpengaruh oleh kondisi ekonomi makro atau kondisi bisnis secara umum 

 

 

2.2.3 Keuntungan dan Risiko Kepemilikan Saham 

 

 

Pada prinsipnya, semua bentuk investasi mengandung peluang untuk 

mendapatkan keuntungan dan di sisi lain ada kemungkinan kerugian atau risiko. 

Seperti Investasi di real estat, misalnya rumah atau tanah, harganya lebih tinggi 

untuk waktu yang lebih lama, tetapi memiliki sedikit likuiditas. Pada saat yang 

sama, ketika kita berinvestasi dalam sektor emas, kita tunduk pada fluktuasi harga 

emas yang aktif. Begitu juga dengan investasi saham, mempunyai potensi 

keuntungan dan risiko sesuai dengan prinsip investasi yaitu high risk high return, 

low risk low return. Semakin tinggi potensi keuntungan yang akan terjadi, maka 

semakin tinggi pula risiko kerugian yang mungkin terjadi, demikian pula 

sebaliknya. Menurut Nor Hadi (2013) peluang keuntungan yang mungkin akan 

terjadi antara lain : 

1. Deviden 

Menurut Nor Hadi deviden merupakan keuntungan yang diberikan kepada 

investor yang berasal dari laba bersih setelah pajak (income after tax). 

Pembagian dividen berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

deviden yang dibagikan kepada investor dapat berupa uang tunai  (cash 

dividend) atau dividen saham (stock dividend) dalam arti lain yaitu saham baru 

dengan proporsi tertentu. 

2. Keuntungan Modal (capital gain),  

Menurut Nor Hadi capital gain merupakan keuntungan yang diperoleh 

investor dari selisih harga jual dengan harga beli (harga jual lebih tinggi dari 

pada harga beli). Sebagai contoh seorang investor Misalnya Investor membeli 

saham xyz dengan harga per saham Rp3.500 kemudian menjualnya dengan 
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harga Rp5.000 per saham yang berarti pemodal tersebut mendapatkan capital 

gain sebesar Rp1.500 untuk setiap saham yang dijualnya. 

Sedangkan saham memiliki risiko, antara lain: 

1. Capital Loss  

Menurut Nor Hadi capital loss merupakan kerugian yang dialami oleh para 

investor dari selisih harga beli dengan harga jual (harga beli lebih tinggi dari 

pada harga jual). Capital loss merupakan kebalikan dari capital gain Sebagai 

contoh seorang investor Misalnya Investor membeli saham xyz dengan harga 

per saham Rp3.500 kemudian menjualnya dengan harga Rp2.500 per saham 

yang berarti pemodal tersebut mendapatka Capital loss sebesar Rp1.000 untuk 

setiap saham yang dijualnya 

2. Risiko Likuidasi  

Merupakan risiko dimana perusahaan go public yang dinyatkan gulung tikar 

oleh pengadilan atau perusahaan dibubarkan. Dalam hal tersebut pemilik 

saham mendapat prioritas terakhir setelah seluruh kewajiban perusahaan dapat 

dilunasi (dari hasil penjualan kekayaan perusahaan). Dengan kata lain pemilik 

saham akan mendapatkan keuntungan dari hasil sisa penjualan kekayaan 

perusahaan tersebut. 

 

 

2.3 Haraga Saham 

 

2.3.1 Pengertian Harga Saham 

 

Saham merupakan  surat berharga yang diperdagangkan di pasar modal yang 

dikeluarkan oleh sebuah perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT), 

saham tersebut dijadikan sebagai bukti kepemilikan nilai dari suatu perusahaan. 

Saham adalah selembar kertas yang menyatakan bahwa pemegang kertas tersebut 

adalah pemegang saham dari perusahaan yang menerbitkan saham tersebut 

(berapapun saham/jumlahnya). Sebuah saham memiliki nilai atau harga. 

 

Menurut Tandelilin dalam Akhmad (2016) nilai atau harga dari suatu saham dapat 

memiliki empat konsep, yaitu: 
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1. Nilai Buku 

Nilai Buku yaitu nilai yang dihitung berdasarkan pembukuan perusahaan 

penerbit saham (emitten). 

2. Nilai Pasar 

Nilai Pasar adalah nilai saham di pasar, yang di tunjukkan oleh harga saham 

tersebut di pasar. 

3. Nilai Intrinsik 

Nilai Intrinsik atau nilai teoritis adalah nilai saham yang sebenarnya atau 

seharusnya terjadi. 

 

Menurut Saepudin dalam Akhmad (2016) Harga pasar adalah harga saham di 

pasar saat ini. Ketika pasar saham tutup, harga pasar adalah harga penutupan. Jadi, 

harga pasar ini menunjukkan naik turunnya harga saham. Semakin banyak 

investor yang ingin membeli saham suatu perusahaan (permintaan) dan semakin 

sedikit investor yang ingin menjual saham tersebut (penawaran), maka semakin 

tinggi pula harga saham tersebut. Sebaliknya, jika investor ingin menjual saham 

(penawaran) sedangkan investor yang ingin membeli saham (permintaan) semakin 

sedikit, maka harga saham akan turun. 

 

 

2.3.2 Jenis – Jenis Harga Saham 

 

Menurut Darmadji & Fakhrudin dalam Sunaryo & Sulantri (2022) 

Mengklasifikasikan harga saham di pasar modal menjadi enam jenis. Perbedaan 

harga saham tersebut adalah: 

1. Previous price adalah harga saham pada penutupan hari sebelumnya, 

2. Opening price adalah harga saham pertama pada pembukaan sesi perdagangan 

pertama, 

3. Highest price adalah harga saham tertinggi yang pernah terjadi selama periode 

perdagangan pada hari itu, 

4. Highest price adalah harga saham terendah yang terjadi selama periode 

perdagangan pada hari itu, 

5. Last price adalah harga saham terakhir, 



15 
 

 

6. Change price adalah harga yang menunjukkan selisih antara harga pembukaan 

dengan harga terakhir. 

 

2.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham 

 

Harga saham selalu mengalami naik turun.Harga saham di pasar modal 

dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan saham tersebut. Menurut Arifin 

dalam Akhmadi & Prasetyo (2018) faktor-faktor yang mepengaruhi harga saham 

diantaranya yaitu : 

 

1. Kondisi fundamental emiten, faktor fundamental merupakan faktor yang 

berhubungan langsung dengan kinerja emiten itu sendiri. Semakin baik hasil 

emiten, semakin baik pengaruhnya terhadap pertumbuhan harga saham. Untuk 

mengetahui status emiten dalam keadaan baik atau buruk, dapat dilakukan 

pendekatan rasio keuangan. 

2. Hukum permintaan dan penawaran, Faktor hukum penawaran dan permintaan 

hanya sekunder dari faktor fundamental karena ketika investor mengetahui 

situasi fundamental perusahaan, mereka secara alami melakukan transaksi 

dengan membeli atau menjual saham perusahaan. Perdagangan ini 

mempengaruhi fluktuasi aktif harga saham. 

3. Tingkat suku bunga yaitu suku bunga bank indonesia (SBI) menjadi salah satu 

faktor penting untuk diperhatikan karena investor saham biasanya 

mengharapkan hasil investasi yang terus meningkat. Perubahan suku bunga 

mempengaruhi kesehatan fundamental perusahaan karena hampir semua 

emiten memiliki pinjaman bank. 

4. Valuta asing, dalam perekonomian global saat ini, hampir tidak ada negara 

yang dapat menghindari dampak nilai tukar terhadap perekonomiannya, 

terutama terhadapdolar AS. Ketika dolar naik, investor berbondong-bondong 

menjual sahamnya ke bank untuk berinvestasi dalam dolar, dan otomatis harga 

saham turun. 

5. Dana asing dibursa, ketika pasar saham dikuasai oleh investor asing, 

perdagangan saham cenderung sangat bergantung pada investor asing tersebut. 



16 
 

 

6. Indeks harga saham, Indeks harga saham gabungan (IHSG) sebenarnya lebih 

mencermin kankondisi keseluruhan transaksi bursa saham yang terjadi, dan 

menjadi ukuran kenaikan atau penurunan harga saham. 

7. Berita dan rumor merupakan berita yang beredar di masyarakat. 

 

2.4 Analisis Laporan Keuangan 

 

Analisis laporan keuangan adalah proses konseptual untuk membantu 

menganalisis situasi keuangan dan hasil kegiatan bisnis di masa sekarang dan di 

masa lalu, dengan tujuan untuk menentukan rencana dan prediksi yang dapat 

dibuat tentang keadaan dan kinerja perusahaan. Menurut Hidayat (2018) laporan 

keuangan adalah informasi yang menggambarkan posisi keuangan suatu bisnis 

ketika informasi tersebut dapat digunakan sebagai penjelasan tentang kinerja 

keuangan bisnis tersebut. 

 

Laporan keuangan memuat informasi yang menggambarkan posisi keuangan 

suatu bisnis ketika informasi tersebut dapat digunakan sebagai penjelasan tentang 

kinerja keuangan bisnis tersebut. Laporan keuangan yang disajikan oleh pihak 

manajemen dapat digunakan oleh pihak luar untuk membantu membuat 

keputusan. Seperti misalnya investor yang ingin membeli atau menjual saham 

dapat terbantu dengan memahami dan menganalisis laporan keuangan sehingga 

dapat menilai perusahaan mana yang memiliki prospek yang profitabel di masa 

depan. 

 

Menurut Hidayat (2018) tujuan laporan keuangan secara garis besar adalah: 

1. Screening (sarana informasi) 

Analisis yang dilakukan untuk mengetahui situasi dan kondisi perusahaan 

cukup dari laporan keuangan. 

2. Understanding (pemahaman) 

Analisa dengan memahami perusahaan, kondisi keuangan, dan hasil 

usahanya. 

3. Forcasting (peramalan) 
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Analisa digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan di 

masa yang akan datang. 

4. Diagnosis 

Analisa dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-

masalah yang terjadi baik dalam manajemen, operasi, keuangan, atau 

masalah lain dalam perusahaan 

5. Evaluation 

Analisa dilakukan untuk menilai prestasi manajemen dalam mengelola 

perusahaan. 

 

Disamping tujuan tersebut laporan keuangan memiliki keterbatasan diantaranya : 

1. Adanya laporan yang sudah lewat, tidak dianggap laporan saat ini. 

2. Kepentingan pihak berbeda-beda sedangkan laporan keuangan disajikan 

kepada semua pihak bukan pihak tertentu. 

3. Adanya pertimbangan dalam proses penyusunan laporan keuangan, 

akibatnya terjadi perbedaan angka di laporan neraca maupun laba-rugi. 

4. Bersifat konservatif artinya Jika ada penilaian pos tertentu yang tidak pasti 

maka dipiluh alternatif yang paling kecil untuk aktiva dan pendapatan. 

Pendapatan yang belum pasti, tidak diakui tetapi kerugian yang mungkin 

terjadi diakui atau dicatat. 

5. Menggunakan istilah-istilah teknis, artinya pemakai laporan keuangan 

diasumsilakn memahami bahasa teknis akuntansi dan sifat dari informasi 

yang dilaporkan. 

6. Menggunakan informasi kuantitatif, artinya informasi yang bersifat 

kualitatif walaupun dapat dikuantifikasikan pada umumnya diabaikan. 

7. Mengabaikan nilai waktu dari uang, artinya jumlah yang sama besarnya 

pada saat ini pasti lebih besar nilainya (daya beli) dibandingkan dengan 

waktu yang akan datang. Karena uang yang ada saat ini bisa diinvestasikan 

atau disimpan di bank untuk memperoleh bunga uang (pendapatan bunga). 
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2.5 Rasio Keuangan 

 

Rasio keuangan dapat memberikan gambaran baik atau buruknya posisi keuangan 

suatu perusahaan, baik buruknya suatu perusahaan dapat diukur dari prestasi 

perusahaan yang dapat digambarkan di dalam laporan keuangan. Kinerja 

perusahaan dapat dinilai dengan membandingkan laporan keuangan periode 

sebelumnya dengan tahun buku berjalan. Hal ini juga dapat dilakukan dengan 

membandingkan key figure dari beberapa perusahaan sejenis, dimana hasil 

perusahaan tersebut dapat digambarkan baik atau buruk. 

 

Menurut Manurung & Silalah (2016), rasio keuangan adalah indeks yang 

memiliki hubungan yang besar dan signifikan antara dua angka laporan keuangan 

yang membandingkan angka dari satu periode atau lebih untuk memudahkan 

evaluasi laporan keuangan.  rasio keuangan merupakan salah satu tolak ukur yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan (Andayani, 2015). Munawir 

dalam Sofyan (2019) membagi rasio keuangan dalam 4 kelompok, yaitu Rasio 

Likuiditas dimana rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban (hutang) jangka pendek. Selanjutnya Rasio Solvabilitas yang 

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban jangka panjang nya. Kemudian rasio profitabilitas dimana rasio ini 

merupakan rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 

laba (profit) dari berbagai kebijakan dan keputusan yang telah dibuat dan yang 

terakhir adalah rasio aktivitas dimana rasio ini merupakan rasio untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam melakukan aktivitas perusahaan sehari-hari atau 

kemampuan perusahaan dalam penjualan, penagihan piutang maupun 

pemanfaatan aktiva yang dimiliki. 

 

2.3.1 Rasio Likuiditas 

 

Rasio Likuiditas dapat didefinisikan sebagai rasio yang menunjukankemampuan 

perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuiditas dikenal 

juga sebagai rasio yang dapat digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh 
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tingkat kemampuan perusahan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya yang 

akan jatuh tempo (Hery, 2016: 149). Sejalan dengan Hery, Dewi (2016) 

mengatakan bahwa rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan aset yang dimiliki perusahaan. 

 

Berdasarkan konsep di atas, rasio likuiditas merupakan rasio keuangan yang 

menunjukkan kemampuan keuangan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya kepada kreditur secara tepat waktu. menurut Hery (2016), 

jenis-jenis rasio likuiditas yang biasa dipakai dalam praktek untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yaitu: 

1. Rasio Lancar (Current Ratio)  

Rasio lancar mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhikewajiban 

lancarnya saat jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar.  Current Ratio 

(CR) menggambarkan jumlah ketersediaan asset lancar yang dimiliki 

dibandingkan dengan total kewajiban lancar. Rumus rasio lancar (current 

ratio) adalah sebagai berikut: 

CR = 
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝒌𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
…………….................................................(2.1) 

 

2. Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atau Acid Test Ratio)  

Quick ratio atau acid-testratio adalah rasio yang mencerminkan kemampuan 

perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajiban lancar atau utang jangka 

pendek menggunakan aset-aset perusahaan yang paling likuid. quick 

ratio untuk mengukur kemampuan perusahaan melunasi hutang kurang dari 

90 hari. Rumus QR adalah sebagaiberikut: 

QR = 
𝐊𝐚𝐬 + 𝐒𝐮𝐫𝐚𝐭 𝐛𝐞𝐫𝐡𝐚𝐫𝐠𝐚 + 𝐩𝐢𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠

𝒌𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
……………............................... (2.2) 

 

3. Rasio Kas (Cash Rasio)  

Rasio Kas merupakan rasio yang mencerminkan posisi kas dan setara kas 

perusahaan untuk menutupi kewajiban-kewajiban lancar atau utang jangka 

pendek. Rumus menghitung rasio kas adalah sebagai berikut: 
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RasioKas = 
𝐊𝐚𝐬 𝐝𝐚𝐧 𝐬𝐞𝐭𝐚𝐫𝐚 𝐤𝐚𝐬

𝒌𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
……………...................................... (2.3) 

 

2.3.2 Rasio Solvabiitas 

 

Menurut Kasmir dalam Shintia (2017) rasio solvabilitas atau rasio utang 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

dibiayai dengan utang.menurut  Riyanto  (2015),  menyatakan bahwa  solvabilitas 

merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

semua kewajiban keuangannya jika perusahaan dilikuidasi. 

 

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa solvabilitas adalah 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban baik jangka pendek maupun  

jangka panjang dengan ekuitas perusahaan pada saat perusahaan dilikuidasi. 

Menurut Harmono (2017), ada tiga indikator yang digunakan sebagai pengukur 

dalam kebijakan pendanaan, antara lain sebagai berikut: 

  

1. Debt To Equity (DER) 

Menurut Ross, et al. (2015) Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan 

untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui 

jumlah dana yang ditawarkan oleh peminjam (kreditur) dengan pemilik usaha. 

Dengan kata lain, rasio ini memperhitungkan setiap ekuitas yang digunakan 

sebagai jaminan utang. Semakin tinggi nilai DER maka akan berdampak 

buruk terhadap kinerja perusahaan. karena tingkat utang yang semakin tinggi 

menandakan beban bunga perusahaan akan semakin besar dan mengurangi 

keuntungan. Rumus menghitung DER adalah sebagai berikut: 

DER = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
…………………………………………………(2.4) 

 

2. Debt To Asset Ratio (DAR) 

Debt to Total Assets Ratio (DAR) adalah rasio utang yang 

digunakanmengukur rasio total utang terhadap total aset. Dengan kata lain, 

seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh utang, atau seberapa besar 
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pengaruh utang perusahaan terhadap manajemen keuanga (Kasmir, 2014). 

Rumus DAR adalah sebagai berikut: 

DAR = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒙 𝟏𝟎𝟎%

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
………………………............................(2.5) 

 

3. Long Term Debt to Equity Ratio 

Long Term debt to Equity Ratio adalah metrik yang mengukur rasio utang 

jangka panjang terhadap ekuitas/aset. Menurut Sujarweni (2017) Long Term 

debt to Equity Ratio adalah bagian dari setiao rupiah modal sendiri yang 

dijadikan jaminan untuk utang jangka panjang.Pengukuran ini dilakukan 

untuk menentukan nilai setiap rupiah yang dijadikan jaminan utang jangka 

panjang. Rumus untuk mengukur Long Term Debt to Equity Ratio adalah 

sebagai berikut: 

LTDE = 
𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑱𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂 𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 …………………………...............(2.6) 

 

2.3.3 Rasio Profitabilitas 

 

Tujuan akhir dari bisnis adalah untuk mendapatkan keuntungan atau 

profit.Semakin tinggi laba perusahaan, semakin baik kinerja perusahaan. Laba 

perusahaan bukan hanya ukuran kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya kepada investor, tetapi juga merupakan bagian dari rantai nilai 

perusahaan yang mencerminkan prospek masa depan perusahaan. Perusahaan 

dengan profitabilitas tinggi menunjukkan tingkat pendapatan yang tinggi. 

 

Menurut Ross et al (2015), rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur 

efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset dan mengelola aktivitas 

operasionalnya. Menurut Kasmir (2018) Rasio profitabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba.Menurut Hery (2018) mengungkapkan bahwa profitabilitas merupakan rasio 

yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba melalui 

kegiatan penjualan, penggunaan aktiva dan penggunaan modal. 
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Menurut Eugine, F., Brigham., dan Houston, J. F. (2014) terdapat berbagai rasio 

profitabilitas yang biasa digunakan antara lain:  

1. Net Profit Margin (NPM) 

Manullang (2016) mendefinisikan NPM sebagai persentase yang 

menggambarkan perbandingan antara laba bersih dengan total penjualan suatu 

perusahaan. Menurut Harahap (2015) Profit  margin  menunjukkan berapa 

persen pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin tinggi 

rasio ini semakin baik, karena diyakini kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba cukup tinggi.Hal ini tentu saja menarik investor untuk 

menanamkan modalnya yang berdampak pada menaiknya harga saham. 

Rumus untuk mengukur earning after tax (eat) adalah sebagai berikut: 

NPM = 
𝒆𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 𝒂𝒇𝒕𝒆𝒓 𝒕𝒂𝒙 (𝒆𝒂𝒕)

𝒑𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
 …………………………............ (2.7) 

 

2. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

pendapatan bersih yang dihasilkan oleh pengelolaan modal yang 

diinvestasikan oleh pemilik perusahaan . Menurut Hery (2018) Return on 

equity adalah rasio yang menggambarkan seberapa besar proporsi ekuitas 

dalam menghasilkan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk 

mengukur berapa laba bersih yang dihasilkan dari setiap dana yang 

diinvestasikan ke dalam ekuitas. rasio ini menggambarkan kinerja ekuitas. 

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Hal ini memperkuat posisi pemilik 

perusahaan begitupun sebaliknya. Rumus untuk mengukur Return on equity  

adalah sebagai berikut: 

ROE = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒆𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 …………………………...........(2.8) 

 

3. Return On Assets (ROA) 

Return On Asset merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan kata lain, rasio 

ini digunakan untuk mengukur berapa banyak laba bersih yang diperoleh dari 

setiap rupiah dari total kekayaan yang dimiliki perusahaan (Hery, 2018). 
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Semakin tinggi pengembalian aset berarti, semakin tinggi laba bersih yang 

dihasilkan untuk setiap rupiah dari total aset.Sebaliknya, semakin rendah 

tingkat pengembalian aset berarti semakin rendah laba bersih per rupiah dari 

total aset. Rumus untuk mengukur Return On Asset  adalah sebagai berikut: 

ROA = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 …………………………..............................(2.9) 

 

2.3.4 Rasio Aktivitas 

 

Menurut Kasmir (2017) Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan asetnya. Atau bisa juga 

dikatakan bahwa indikator ini mengukur efisiensi (efektivitas) penggunaan 

sumber daya perusahaan. Efisiensi yang dimaksud disini contohnya 

ialahpenjualan, persediaan, penagihan piutang dan efisiensi di bidang lain. Jenis-

jenis rasio aktivitas yang umum digunakan oleh perusahaan yaitu: 

1. Perputaran piutang (Receivable Turn Over) 

Menurut Kasmir (2016) Tingkat perputaran piutang adalah rasio yang 

mengukur berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menagih piutang selama 

suatu periode atau berapa kali dana yang diinvestasikan dalam piutang 

tersebut beredar selama periode tersebut. Semakin tinggi rasio menunjukkan 

bahwa modal kerja yang ditanamkan pada penerima semakin rendah, keadaan 

ini tentu saja lebih baik bagi perusahaan. Rumus untuk mengukur Perputaran 

piutang adalah sebagai berikut: 

RTO = 
𝒑𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒌𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕

𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒑𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈
 ……………………….......................................(2.10) 

 

2. Perputaran Sediaan (Inventory turn Over) 

Rasio perputaran persediaan adalah rasio yang mengukur seberapa sering aset 

yang disimpan dalam persediaan berputar selama periode tersebut.Dapat juga 

diartikan bahwa tingkat perputaran persediaan merupakan rasio yang 

menunjukan berapa kali jumlah barang persediaan diganti dalam satu tahun. 

Rumus untuk mengukur Perputaran persediaan adalah sebagai berikut: 

ITO = 
𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝒑𝒐𝒌𝒐𝒌 𝒑𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏
 ……………………….............................(2.11) 
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3. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

Peredaran Modal Kerja adalah metrik yang digunakan untuk mengukur 

atauuntuk mengevaluasi efisiensi modal kerja perusahaan selama periode 

waktu tertentu.dengan kata lain berarti berapa banyak modal kerja beredar 

dalam suatu periode. Rumus untuk mengukur Perputaran modal kerja adalah 

sebagai berikut: 

WCTO = 
𝒑𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝒎𝒐𝒅𝒂𝒍 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂
 ………………………......................... (2.12) 

 

4. Total Assets Turnover Ratio 

Rasio Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turn Over) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan.Kemudian juga mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh 

dari tiap rupiah aktiva.Sebuah perusahaan yang dimiliki margin keuntungan 

yang rendah cenderung memiliki rasio asset turnover tinggi, sementara 

mereka yang memiliki margin keuntungan tinggi memiliki perputaran 

investasi yang rendah. Rumus untuk mengukur Total Assets Turnover Ratio 

adalah sebagai berikut: 

TATO = 
𝒑𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 ……………………….................................... (2.13) 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

 

 
No Nama Peneliti Judul Hasil 

1 Watung dan Ilat 

(2016) 

 

 

Pengaruh return on asset 

(roa), net profit margin 

(npm), dan earning per 

share (eps) terhadap harga 

saham pada perusahaan 

perbankan di bursa efek 

indonesia periode 2011-

2015 

 

ROA, NPM dan EPS 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham, secara 

simultan dan parsial pada 

perusahaan perbankan di Bursa 

Efek Indonesia periode tahun 

2011-2015 

2 Priliyastuti, N., & 

Stella, S. (2017). 

Pengaruh current ratio, 

debt to asset, debt to 

equity, return on assets 

dan price earnings ratio 

terhadap harga saham 

Current Ratio dan Price 

Earnings Ratio mempengaruhi 

Harga Saham, sementara Debt 

to Asset Ratio, Debt to Equity 

Ratio dan Return On Assets 

tidak mempengaruhi Harga 

Saham. 

3 Faleria, R. E., Pengaruh current ratio, Secara simultan atau bersama-
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Lambey, L., & 

Walandouw, S. K. 

(2017). 

net profit margin dan 

earning perShare terhadap 

harga saham di bursa efek 

indonesia 

(studi kasus pada sub 

sektor food and beverages) 

sama variabel Current Ratio 

(X1), Net Profit Margin (X2) 

dan Earning Per Share(X3) 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur sub 

sektor food and beverages. 

4 Hutapea, A. W., & 

Saerang, I. S. (2017) 

 

Pengaruh return on assets, 

net profit margin, debt to 

equity ratio, dan total 

assets turnover terhadap 

harga saham industri 

otomotif dan komponen 

yang terdaftar di bursa 

efek indonesia 

 

Secara parsial hanya DER dan 

TATO yang pengaruh 

signifikan terhadap Harga 

Saham sedangkan ROA dan 

NPM tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Harga 

Saham. Secara simultan ROA, 

NPM, DER dan TATO 

berpengaruh terhadap Harga 

Saham pada Industri Otomotif 

dan Komponen di Bursa Efek 

Indonesia. 

5 Fitrianingsih, D., & 

Budiansyah, Y. 

(2019) 

 

Pengaruh current rasio 

dan debt to equity ratio 

terhadap harga saham di 

perusahaan food and 

beverage yang terdaftar di 

bursa efek indonesia 

periode 2013 – 2017 

 

Current Ratio dan Debt to 

Equity Ratio secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Harga Saham. 

 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah subjek penelitian 

yang dilakukan yaitu harga saham perusahaan sektor energi yang tercatat di bei 

tahun 2017-2021, serta ada beberapa perbedaan pada variabel independen. 

 

2.7 Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka pemikiran merupakan cara berpikir yang menunjukkan hubungan antara 

variabel yang diteliti dan menggambarkan sifat dan banyaknya masalah yang akan 

dijawab oleh penelitian, teori yang digunakan dalam merumuskan hipotesis, dan 

banyaknya hipotesis dan analisis (Sugiyono, 2016). Dengan pengertian, peneliti 

lebih mudah menentukan batasan penelitiannya dan memudahkan pembaca 

memahami ciri-ciri utama yang dijelaskan dalam penelitian. 

1. Pengaruh rasio likuiditas (current ratio) terhadap harga saham. 

current ratio merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur 

kinerja perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendek. Jika hutang jangka 
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pendek melebihi aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, berarti perusahaan 

tidak mampu melunasi utang jangka pendeknya oleh aktiva lancarnya. 

Current ratio yang tinggi akan mempengaruhi kepercayaan investor untuk 

menginvestasikan modalnya ke perusahaan. Karena perusahaan dinilai 

memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka 

pendeknya, sehingga dapat meningkatkan permintaan dan harga saham. 

 

2. Pengaruh rasio solvabilitas (debt to equity ratio) terhadap harga saham. 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang. Salah satu indikator dalam mengukur 

kebijakan pendanaan adalah debt to equity ratio (DER). DER merupakan rasio 

yang menilai hutang dengan ekuitas. Semakin tinggi rasio ini maka akan 

semakin besar resiko yang akan dihadapi perusahaan sehingga dapat 

mempengaruhi harga saham karena laba yang diperoleh digunakan untuk 

membayar utang sehingga laba yang didapatkan akan tertekan menjadi 

semakin kecil. 

 

3. Pengaruh rasio profitabilitas (return on assets) terhadap harga saham. 

Para pemegang saham melakukan investasi memiliki tujuan yaitu 

mendapatkan keuntungan atau profit. Semakin tinggi laba perusahaan, 

semakin baik kinerja perusahaan. Profitabilitas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk meghasilkan laba melalui 

kegiatan penjualan, penggunaan aktiva dan penggunaan modal. Semakin 

tinggi nilai ROA maka perusahaan dinilai baik dalam menggunakan asetnya 

untuk mengasilkan laba. Sebaliknya, jika ROA lebih rendah maka 

menunjukan perusahaan tidak dapat menghasilkan laba dari total aset yang 

digunakan. 

 

4. Pengaruh rasio aktivitas (total assets turnover) terhadap harga saham 

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keampuan 

perusahaan dalam penggunaan dana yang tersedia dan tercermin dalam 

peputaran modalnya. Jika perputarannya lambat maka menunjukan bahwa 
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aktiva yang dimiliki perusahaan terlalu besar dibandingkan dengan 

kemampuan penjualan perusahaan tersebut. Penjualan perusahaan akan 

mempengaruhi laba yang dihasilkan. Semakin tinggi tingkat peputaran aktiva 

maka laba yang akan diperoleh perusahaan akan tinggi pula. Meningkatnya 

laba yang dihasilkan perusahaan akan menarik minat para investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut, sehingga akan berpengaruh 

pada peningkatan harga saham perusahaan tersebut.  

 

Berdasarkan uraian teori yang sudah dijelaskan serta permasalahan yang ada, 

maka perlu adanya kerangka teori. Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Keterangan 

  : Berpengaruh secara parsial 

  : Berpengaruh secara simultan 

 

Rasio Likuiditasi (CR) 

X1 

Rasio Solvabilitas 

(DER) 

X2 

 

X2 

Rasio Profitabilitas 

(ROA) 

X3 

Rasio Aktivitas 

(TATO) 

X4 

Harga 

Saham 

 

Y 
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2.8 Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan diatas, maka perumusan 

hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. H1 : Rasio likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan energi yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021 

2. H2 : Rasio solvabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham 

padaperusahaan energi yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021 

3. H3 : Rasio profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham 

padaperusahaan energi yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021 

4. H4 : Rasio aktivitas berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham 

padaperusahaan energi yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021 

5. H5 : Rasio likuiditas, solvabiltas, profitabilitas dan aktivitas berpengaruh 

secarasignifikan terhadap harga saham pada perusahaan energi yang terdaftar 

di BEI tahun 2017-2021 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelian 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. penelitian asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2014). 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan data penelitian berupa angka dan analisis statistik untuk 

mempelajari populasi atau sampel tertentu untuk menggambarkan dan menguji 

hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2014). 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

 

3.2.1 Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 

menunjukkan sifat dan karakteristik tertentu yang telah diputuskan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan energi yang terdaftar di 

BEI tahun 2017-2021 sebanyak 55 perusahaan. 

 

3.2.2 Sampel 

 

Menurut Sugiyono (2017), sampel mewakili sebagian besar jumlah dan 

karakteristik populasi, sebagian populasi diambil sebagai sumber data dan dapat 

mewakili seluruh populasi. Pengambilan sampel dilakukan karena keterbatasan 

waktu, tenaga dan sumber daya peneliti. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non-probability sampling dengan 

purposive sampling. Teknik non-probability sampling adalah teknik pengambilan 
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sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama kepada anggota/bagian 

populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono 2017). Jenis purposive sampling 

ini merupakan teknik pengambilan sampel dengan aspek-aspek tertentu 

(Sugiyono, 2017). Pertimbangan dan kriteria pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI dan tidak delisting selama 

tahun 2017-2021. 

2. Perusahaan sektor energi yang membuat dan menerbitkan laporan 

keuangan tahunan secara konsisten kesitus resmi BEI pada tahun 2017-

2021. 

3. Perusahaan sektor energi yang tidak mengalami kerugian selama 2017-

2021. 

Dari 55 peruahaan sektor energi yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2021 yang 

menjadi populasi dalam penelitian, terdapat 15 perusahaan yang memenuhi 

kriteria pemilihan sampel. Pada penelitian ini, terdapat  analisis sampel sebanyak 

75 data untuk diperoleh melalui hasil perkalian antara jumlah sampel dengan 

sebanyak 15 perusahaan dengan tahun atau periode yang dipakai dalam penelitian 

yaitu sebanyak 5 tahun. Daftar perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Daftar Sampel Perusahaan 

No.  Kode Emiten Nama Perusahaan 

1. MEDC PT. Medco Energi Internasional Tbk. 

2. BSSR PT. Baramulti Suksessarana Tbk 

3. PTBA PT. Bukit Asam Tbk. 

4.  BYAN PT. Bayan Resources Tbk 

5. ADRO PT. Adaro Energy Tbk. 

6. INDY PT. Indika Energy Tbk. 

7. BIPI PT. Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk. 

8 BUMI PT. Bumi Resources Tbk. 

9. ENRG PT. Energy Mega Persada Tbk 

10.  GEMS PT. Golden Energy Minus Tbk 

11. SMMT PT. Golden Eangle Energy Tbk. 

12. AKRA PT. AKR Corporiindo Tbk. 

13. HRUM PT. Harum Energy Tbk 

14. TOBA PT. TBS Energy Utama Tbk 

15. ITMG PT. Indo Tambangraya Megah Tbk. 

Sumber: www.idx.co.id (Data diolah 2023) 

 

http://www.idx.co.id/


31 
 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder. Data 

sekunder merupakan sumber informasi yang tidak dibagikan langsung kepada 

pengumpul data (Sugiyono, 2018). Data sekunder mendukung data yang diperoleh 

melalui perantara dan peneliti bertindak sebagai rekanan. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini berasal dari perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dari tahun 2016 hingga 2021. Laporan keuangan tahunan 

dipublikasikan sejak data historis dikumpulkan. Sumber data penelitian ini 

diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu http://www.idx.co.id dan 

melalui website resmi perusahaan. 

 

3.4 Variabel Penelitian 

 

3.4.1 Variabel Dependen 

 

Variabel dependen atau variabel terikat ialah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018). Variabel 

dependen disimbolkan dengan menggunakan “Y”. Dalam penelitian ini variabel 

dependen adalah harga saham. 

 

3.4.2 Variabel Independen 

 

Variabel independen adalah variabel bebas dimana variabel ini dapat 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan dan timbulnya variabel 

dependen (Sugiyono, 2018). Variabel independen biasanya disimbolkan dengan 

“X”. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah rasio 

likuiditas variabel X1, rasio solvabilitas variabel X2, rasio profitabilitas variabel 

X3, dan rasio aktivitas variabel X4. 
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3.5 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

 

3.5.1 Definisi Konseptual 

 

Definisi konseptual merupakan konsep dari suatu makna yang berisikan inti dari 

suatu penelitian yang berfungsi untuk mempermudah kegiatan operasional. 

Definisi konseptual pada penelitian ini adalah seperti berikut : 

1. Harga Saham 

Harga saham dalam penelitian ini yaitu harga per lembar saham biasa 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada saat 

penutupan (closing price) akhir tahun 2017 sampai 2021. 

2. Rasio Likuiditas  

likuiditas merupakan rasio keuangan yang menunjukkan kemampuan 

keuangan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada 

kreditur secara tepat waktu. Dalam penelitian ini current ratio digunakan 

untuk mengukur rasio likuiditas. Current ratio (CR) merupakan rasio 

keuangan yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang 

jangka pendek yang segera jatuh tempo menggunakan aktiva lancar. 

3. Rasio Solvabilitas  

solvabilitas merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi semua kewajiban keuangannya jika perusahaan dilikuidasi. Dalam 

penelitian ini digunakan Debt to Equity Ratio (DER) untuk mengukur rasio 

Solvabilitas. DER merupakan rasio keuangan yang menunjukan kemampuan 

perusahaan untuk menjamin utang dari kreditur dengan modal sendiri, jadi 

rasio ini untuk mengetahui setiap rupiah dari modal sendiri yang dijadikan 

jaminan atas utang dari kreditur. 

4. Rasio Prifitabilitas  

Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan aset dan mengelola aktivitas operasionalnya. Pada penelitian ini 

Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur Provitabilitas. ROA 

merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua 

aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini digunakan 



33 
 

 

untuk mengukur berapa banyak laba bersih yang diperoleh dari setiap rupiah 

dari total kekayaan yang dimiliki perusahaan 

5. Rasio Aktivitas 

Rasio Aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi 

perusahaan dalam menggunakan asetnya. Atau bisa juga dikatakan bahwa 

indikator ini mengukur efisiensi (efektivitas) penggunaan sumber daya 

perusahaan. Pada penelitian ini total assets turnover (TATO) digunakan untuk 

menghitung rasio aktivitas. TATO merupakan rasio keuangan yang digunakan 

untuk mengukur perputaran seluruh aktiva perusahaan dan berapa jumlah 

penjualan yang dihasilkan dari penggunakan tiap rupiah aktiva. 

 

3.5.2 Definisi Operasional 

 

Tabel 3.2 Definisi Oprasional 

Variabel Definisi Operasional  Parameter Skala 

Pengukuran 

Current Ratio 

(CR) 

CR merupakan 

perbandingan aset 

lancar dengan 

kewajiban lancar 

perusahaan. 

CR=
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝒌𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
x100% 

 

Rasio 

Debt to Equity 

Ratio (DER) 

DER merupakan 

perbandingan antara 

total hutang dengan 

total equitas suatu 

perusahaan. 

DER =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
x100% Rasio 

Return on 

Assets (ROA) 

ROA merupakan 
rasio perbandingan 

antara laba bersih 

setelah pajak (Net 

Income After Tax-

NIAT) terhadap 

rata-rata total aset. 

ROA = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
x100% Rasio 

Total Assets 

Turnover 

(TATO) 

TATO merupakan 

rasio perbandingan 

antara penjualan 

dengan total aktiva 

TATO = 
𝒑𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 Rasio 

Harga saham Harga saham dalam 

penelitian ini yaitu 

harga per lembar 

saham biasa 

perusahaan sektor 

energi yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia pada saat 

Closing price Rasio 
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penutupan (closing 

price) akhir tahun 

2017 sampai 2021. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif, analisis regresi berganda model data panel, penentuan model regresi 

data panel, dan pengujian hipotesis dengan alat analisis E-Views. 

 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

 

Statistik deskriptif merupakan sebagai sebuah metode yang meringkas, 

menjelaskan, dan menyajikan data dalam bentuk yang mudah untuk dipahami 

sehingga memberikan kemudahan dalam pemberian informasi. Menurut Sugiyono 

(2017) statistika deskriptif biasanya menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, 

diagram, serta perhitungan seperti mean, modus, median, desil, persentil, 

pembayaran data, presentase, serta standar devisa. 

 

3.7 Analisis Regresi Berganda Model Data Panel 

 

Analisis regresi data panel merupakan suatu metode yang digunakan untk menguji 

antara variabel bebas dengan variabel terikat.Data dibagi menjadi 2 jenis 

berdasarkan strukturnya, yaitu data cross section dan time series. Data cross 

section mencakup beberapa objek dengan tipe data yang berbeda. Sedangkan time 

series terdiri dari satu objek dan beberapa periode. Jika kedua data tersebut tidak 

bisa mencerminkan kondisi objek maka data tersebut harus digabung sehingga 

akan membetuk data panel.  

 

Menurut Agus Widarjono dalam Basuki (2016) penggunaan data panel memiliki 

beberapa kentungan yaitu dapat memberikan nformasi lebih lanjut sehingga akan 

menghasilkan degree of freedom yang lebih besar serta dapat memecahkan 

masalah ketika terjadi kendala penghilangan variabel (omitted-variabel).  
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Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas terhadap harga saham pada 

perusahaan energi yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Persamaan analisis 

regresi linear model data panel adalah sebagai berikut: 

 

Y = a + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜷𝟑𝑿𝟑 + 𝜷𝟒𝑿𝟒 + 𝒆…………………………(3.1) 

 

Keterangan : 

a = Konstanta 

Y = Harga Saham 

𝜷 = Koefisien Regresi dari X1-X4 

X1 = Rasio likuiditas (CR) 

X2 = Rasio Solvabilitas (DER) 

X3 = Rasio Provitabilitas (ROA) 

X4 = Rasio Aktivitas (TATO) 

e = Standar Erorr 

 

Terdapat tiga pendekatan dalam metode model regresi dengan data panel, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Common Effect Model 

Model common effect merupakan model data panel yang paling sederhana. 

Model common effect ini mengkombinasikan antara data time seriesdan cross 

section untuk membentuk regresi. Model ini tidak memperhatikan dimensi 

individu dan waktu sehingga diasumsikan dalam berbagai kurun waktu 

perilaku data perusahaan yang sama.  

 

2. Fixed Effect Model 

Fixed effect model menunjukan adanya perbedaan antar individu diperlemah 

oleh perbedaan ruang lingkup. Model ini menggunakan variabel boneka 

(dummy) dalam teknik memperkirakan data panel untuk menangkap 

perbedaan intersep. Model fixed effect juga mengasumsikan bahwa regresi 
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didasarkan pada waktu dan perusahaan. Data panel dapat dipakai untuk 

mempelajari pola perilaku yang kompleks.  

3. Random Effect Model 

Model random effect mengasumsikan bahwa kemungkinan variabel gangguan 

yang berhubungan dengan individu dan waktu. Adanya perbedaan individu 

dan waktu akan dicerminkan melalui intersep. Namun pada model random 

effect perbedaan diakomondasi oleh error term masing-masing 

perusahaan.Error pada model ini berhubungan dengan time series dan cross 

section.  

 

3.8 Penentuan Model Regresi Data Panel 

 

3.8.1 Uji Spesifikasi Model dengan Uji Chow 

 

Uji spesifikasi bertujuan untuk menentukan model analisis data panel yang akan 

digunakan. Uji Chow digunakan untuk memilih antara model fixed effect atau 

model common effect yang sebaiknya dipakai. Hipotesis dalam uji chow adalah: 

 

H0: Common Effect 

Ha: Fixed Effect 

 

H0 ditolak jika P-value lebih kecil dari nilai a. Sebaliknya, H0 diterima jika P-

value lebih besar dari nilai a. Nilai signifikansi yang digunakan sebesar 5%. 

Ketika model yang terpilih adalahfixed effect maka perlu dilakukan uji lagi, yaitu 

uji Hausmann untuk mengetahui apakah sebaiknya memakai fixed effect model 

(FEM) atau random effect model (REM). 

 

3.8.2 Uji Spesifikasi Model dengan Uji Hausman 

 

Pengujian ini membandingkan model fixed effect dengan random effect dalam 

menentukan model yang terbaik untuk digunakan sebagai model regresi data 

panel. Hipotesis yang dibentuk dalam Hausman test adalah sebagai berikut: 
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H0: Random Effect Model 

H1: Fixed Effect Model 

 

Jika hasil dari uji Hausman tersebut menyatakan H0 diterima dengan nilai 

profitabilitas > 0,05 maka model yang digunakan adalah random effect. Akan 

tetapi jika H1 ditolak dengan nilai profitabilitas < 0,05 maka model yang 

digunakan adalah Fixed Effec. 

3.9 Uji Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui pengaruh  rasio likuiditas (X1), 

rasio solvabilitas (X2), rasio profitabilitas  (X3), dan rasio aktivitas  (X4)  

terhadap harga saham (Y) pada perusahaan energi yang tedaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. Dalam pengujian pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) baik secara parsial menggunakan 

uji signifikan t, dan secara simultan atau bersama-sama dengan menggunakan uji 

F (F-test). 

a. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis degan uji t dilakukan untuk memastikan dampak dan 

signifikansi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Pengecekan sebagian koefisien regresi secara parsial menggunakan uji-t 

dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan analitis (α) 5% dengan 

derajat kebebasan (df) = n-k-l, dimana n adalah besarnya sampel, k adalah 

jumlah variabel. Rumus nilai t adalah sebagai berikut: 

𝑡 = 
𝒙−𝝁

𝑺−√𝒏
……………………………………………………………(3.2) 

Keterangan: 

X : Rata-rata hitung sampel 

µ : Rata-rata hitung populasi 

S  : Standar deviasi sampel 

n  : Jumlah sampel 
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Hipotesis : 

1. Ha : rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas sacara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan energi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. 

2. Ho : rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas sacara parsial 

berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2017-2021. 

Kriteria-kriteria dalam pengambilan keputusan pada uji t yaitu sebagai berikut: 

1. Apabila t-hitung < t-tabel dan nilai probabilitas ≥ α (0,05), maka variabel 

independen secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel 

dependen (Ho diterima dan Ha ditolak). 

2. Apabila t-hitung > t-tabel dan nilai probabilitas ≤ α (0,05), maka variabel 

independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(Ho ditolak dan Ha diterima). 

 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)  

Pengujian hipotesis dengan meggunakan uji statistik f dipakai untuk 

mengetahui apakah variabel independen yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu harga saham. 

Tingkat keyakinan pada uji F adalah 95% dan tingkat kesalahan (α) 5% 

dengan degree of freedom (df1) = k-1, degree freedom (df2) = n-k. Rumus 

nilai F adalah sebagai berikut: 

F = 
𝑹𝟐𝒌−𝟏

(𝟏−𝑹𝟐)/(𝒏−𝟑)
……………………………………………….. (3.3) 

Keterangan: 

F : Uji F (Uji Simultan) 

n : Jumlah observasi 

k : Jumlah variable independent 

R2 : Koefisien determinasi 

 

Hipotesis: 
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1. Ha: rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas  

sacara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-

2021. 

2. Ho: rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas  

sacara simultan berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-

2021. 

 

Kriteria-kriteria dalam pengambilan keputusan pada uji F yaitu sebagai berikut: 

1. Apabila F hitung < F tabel dan nilai probabilitas ≥ α (0,05), maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. 

2. Apabila F hitung > F tabel dan nilai probabilitas ≤ α (0,05), maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

 

3.10 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

(R2) dikatakan baik apabila nilainya diatas 0,5 karena nilai R2 berkisar 0 sampai 1. 

Nilai yang mendekati satu artinya variabel-variabel independen yaitu dalam 

penelitian ini antara lain rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas 

memberikan hampir semua informasi yang diperlukan dalam memprediksi 

variabel dependen yaitu harga saham dalam penelitian ini. Determinasi (R2) 

Dirumuskan sebagai berikut: 

 

𝑅2 = 
𝛃𝟏𝐗𝟏𝐘+𝛃𝟐𝐗𝟐𝐘+𝛃𝟑 𝐗𝟑𝐘+𝛃𝟒𝐗𝟒𝐘

𝒀𝟐
 …………………………………………….. (3.4) 

Keterangan: 

R2 : Koefisien Determinasi 

β1-4 : Koefisien regresi berganda variabel X1-X4 

X1 : CR 

X2 : DER 
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X3 : ROA 

X4 : TATO 

Y : Harga Saham 

Interval Koefisien Determinasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.00-0.199 Sangat Lemah 

0.20-0.399 Lemah 

0.40-0.599 Cukup Kuat 

0.60-0.799 Kuat 

0.80-1.000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono(2018)   
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 V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas  sebagai variabel terhadap harga 

saham yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2017-2021. Berdasarkan hasil 

analisis dan pengujian hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa : 

a) Rasio likuiditas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga saham 

b) Rasio solvabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap harga saham 

c) Rasio profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham 

d) Rasio aktivitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga 

saham 

e) Rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

dalam penelitian in rasio likuiditas diproksikan oleh current ratio (CR) rasio 

solvabilitas diproksikan oleh debt to equity ratio (DER), rasio profitabilitas 

diproksikan oleh return on assets (ROA), dan rasio aktivitas diproksikan oleh 

total assets turnover ratio (TATO). 

 

5.2 Saran 

 

Setelah melakukan penelitian mengenai pengaruh rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas  sebagai variabel terhadap harga 

saham yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2017-2021, maka ada 

beberapa saran dan pertimbangan yang diperoleh dari penelitian ini antara lain 

sebagai berikut : 

a) Saran teoritis/akademis 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian serupa 

dengan menambahkan variabel independen lainnya yang lebih bervariasi 
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dari penelitian ini, sehingga dapat mengukur dan mengetahui apa saja yang 

mempengaruhi harga saham 

b) Sarana praktis bagi investor  

Bagi investor dalam mengambil keputusan berinventasi saham pada 

perusahaan energi, dapat memperhatikan kinerja keuangan perusahaan 

melalui rasio-rasio keuangan yang memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham. Berdasarkan penelitian ini rasio yang secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham yaitu rasio profitabilitas yang 

diproksikan menggunakan return on assets (ROA). Akan tetapi secara 

simultan rasio likuiditas, solvablitas, profitabilitas dan aktivitas berpengaruh 

terhadap harga saham. Selain itu, sebaiknya investor juga 

mempertimbangkan faktor-faktor eksternal lain untuk mendukung keputusan 

dalam berinvestasi seperti kedaan ekonomi, politik, kodisi sosial dan 

sebagainya. Dengan informasi tersebut diharapkan investor dapat 

menentukan target perusahaan yang tepat untuk dijadikan tempat 

berinvestasi. 
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